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Abstract: Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita 

(bayi di bawah lima tahun) yang diakibatkan oleh kekurangan gizi kronis 

sehingga anak terlihat lebih pendek untuk usianya. Malnutrisi terjadi sejak 

bayi dalam kandungan dan pada hari-hari awal setelah bayi lahir dan 

mulai terlihat setelah bayi berusia 2 tahun. Stunting ini terjadi karena 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang berlangsung sejak masa kehamilan 

hingga anak berusia 24 bulan. Faktor-faktor tersebut antara lain gizi 

buruk, terbatasnya pelayanan kesehatan, kurangnya akses terhadap 

makanan bergizi, kurangnya akses terhadap air bersih dan sanitasi, 

kelengkapan imunisasi dasar anak, pengetahuan ibu yang rendah, dan usia 

ibu saat menikah. Singkong (Manihot Esculenta) memiliki potensi besar 

dalam mencegah stunting. Kecamatan Ijobalit merupakan salah satu 

kecamatan yang tercatat memiliki kasus stunting. Salah satu komoditas 

yang terdapat di Desa Ijobalit adalah singkong. Oleh karena itu, KKN-

PMD UNRAM Desa Ijobalit membuat kue kering olahan singkong 

sebagai pangan fungsional dan solusi inovatif untuk mencegah stunting 

pada balita. Metode yang digunakan dalam kegiatan KKN-PMD UNRAM 

adalah sosialisasi. Melalui kegiatan sosialisasi pengenalan kue singkong 

ini, diharapkan masyarakat Desa Ijobalit dapat mengaplikasikan kembali 

ilmu dan informasi yang telah diperoleh terkait pembuatan kue singkong, 

kemudian mengembangkannya dan menjadikannya sebagai peluang 

usaha. 

Keywords: KKN; Stunting; Kesehatan; Inovasi Pangan; 

Keanekaragaman. 
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Pendahuluan  
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

merupakan salah satu bentuk pengabdian 

masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai 

bagian dari proses pendidikan di perguruan tinggi. 

KKN hadir sebagai sebagai wadah untuk 

mengembangkan karakter dan keterampilan sosial 

mahasiswa sehingga mempunyai kesempatan untuk 

terlibat langsung di dalam kehidupan masyarakat, 

memahami dinamika sosial yang ada, serta 

memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan 

yang dihadapi masyarakat. Selain itu, tujuan dari 

kegiatan KKN adalah untuk memberdayakan 

masyarakat melalui beberapa kegiatan seperti 

sosialisasi, pelatihan keterampilan, ataupun 

pengembangan produk lokal yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pada periode 2024/2025, KKN UNRAM 

mengangkat tema Pemberdayaan Masyarakat Desa 

(PMD) Menggali Potensi Desa Melalui KKN 

Untuk Membangkitkan Ekonomi Kreatif Desa, 

Ekonomi Biru, Ekonomi Hijau, dan Kemandirian 

Kesehatan Masyarakat Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Desa. Salah satu penempatan mahasiswa 

KKN-PMD UNRAM pada periode 2024/2025 

adalah di Kelurahan Ijobalit. KKN-PMD Kelurahan 

Ijobalit mengangkat tema kemandirian kesehatan 

masyarakat untuk pelaksanaan KKN periode ini. 

Kelurahan Ijobalit merupakan salah satu 

kelurahan yang terletak di Kecamatan Labuhan 

Haji, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Kelurahan Ijobalit memiliki luas 

wilayah sekitar 641 Ha dengan jumlah penduduk 

lebih dari 3.500 jiwa. Penduduk Kelurahan Ijobalit 

mayoritas bekerja di sektor perkebunan, 

peternakan, perikanan, dan sebagian lainnya terlibat 

di sektor perdagangan dalam usaha kecil menengah. 

Kelurahan Ijobalit termasuk ke dalam kelurahan 

yang berkontribusi lebih pada bidang kesehatan. 

Berbagai upaya dilakukan oleh pihak kelurahan 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui bidang kesehatan. Hal tersebut terlihat dari 

kerjasama yang terjalin antara Kelurahan Ijobalit 

dan Puskesmas Korleko, serta diadakannya 

posyandu rutin. Berdasarkan data dari Puskesmas 

Korleko, Kelurahan Ijobalit tercatat mengalami 

kasus stunting. Stunting menjadi masalah yang 

signifikan karena mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Dalam konteks pencegahan 

stunting, KKN-PMD UNRAM Kelurahan Ijobalit 

berperan penting meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk berfokus pada kasus stunting ini, 

baik pada saat anak di dalam kandungan maupun 

saat anak sudah berusia 24 bulan. 

Upaya yang dapat dilakukan oleh 

mahasiswa KKN-PMD UNRAM Kelurahan Ijobalit 

adalah menghadirkan solusi inovatif yang dapat 

meningkatkan status gizi masyarakat sebagai 

bentuk upaya dari pencegahan stunting. Salah satu 

inovasi yang diusulkan oleh KKN-PMD UNRAM 

Kelurahan Ijobalit adalah pengolahan cookies 

singkong sebagai makanan fungsional. Singkong 

merupakan jenis makanan pokok yang mudah 

diakses dan memiliki nilai gizi yang baik, serta 

dapat dimanfaatkan untuk menciptakan produk 

pangan yang tidak hanya lezat tetapi juga bergizi. 

Singkong yang secara khusus dimanfaatkan 

seratnya, memiliki manfaat, antara lain (1) 

Singkong memiliki banyak kandungan nutrisi yang 

dapat membantu mencegah stunting pada balita 

termasuk beta karoten vitamin A (2) Mengandung 

protein dan seng (Jesi et al., 2022). (3) Singkong 

juga menjadi bahan pangan yang mudah didapat 

dan tersebar banyak disekitar Kelurahan Ijobalit. 

Dengan upaya pengolahan cookies 

singkong ini, KKN-PMD UNRAM Kelurahan 

Ijobalit tidak hanya sebagai sarana pengabdian, 

tetapi juga sebagai sarana edukasi bagi masyarakat 

tentang pentingnya pemilihan makanan yang 

bergizi dalam upaya pencegahan stunting. Melalui 

kegiatan KKN-PMD UNRAM Kelurahan Ijobalit, 

masyarakat diharapkan dapat memahami dan 

berkontribusi di kehidupan sehari-hari untuk 

mencegah stunting bersama-sama. 

 

Metode  
Kegiatan KKN-PMD UNRAM salah 

satunya dilaksanakan di Kelurahan Ijobalit, 

Kecamatan Labuan Haji, Kabupaten Lombok 

Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Kegiatan 

KKN-PMD UNRAM Kelurahan ljobalit 

dilaksanakan selama 45 hari terhitung dari tanggal 

23 Desember 2024 sampai dengan 5 Febuari 2025. 

Salah satu program kerja yang dilaksanakan oleh 

KKN-PMD UNRAM Kelurahan Ijobalit adalah 

pembuatan cookies singkong. Metode pengenalan 

yang digunakan pada produksi cookies singkong ini 

adalah sosialisasi. Sosialisasi dilaksanakan dengan 

menjelaskan manfaat cookies singkong kepada 

masyarakat Kelurahan ljobalit sebagai makanan 

pencegah stunting. Adapun yang menjadi pemateri 

dari sosialisasi ini adalah mahasiswa KKN-PMD 
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UNRAM Kelurahan Ijobalit, dengan target audiens 

ibu-ibu PKK dan ibu dari balita yang tercatat 

mengalami stunting. Kegiatan sosialisasi ini 

dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 2025 

bertempat di Perpustakaan Lembah Hijau 

Kelurahan Ijobalit. 

Kegiatan pengolahan cookies singkong 

sendiri dilaksanakan selama 2 kali yaitu pada 

tanggal 13 januari 2025  dan 20 Januari 2025 

bertempat di rumah Ketua RT 08 Lingkungan 

Ijobalit Daya. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan penelitian tindakan yang 

dikombinasikan kegiatan sosialisasi dengan 

memberikan penjelasan mengenai cara pengolahan 

cookies singkong. Pengolahan cookies singkong 

dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap pemahaman 

teori dan tahap pengolahan singkong menjadi 

cookies. Tahapan pertama meliputi pemahaman 

tentang kandungan gizi dan manfaat singkong 

untuk mencegah stunting. Tahapan kedua yaitu 

pengolahan singkong menjadi cookies yang dimulai 

dari persiapan bahan, pengolahan adonan, 

pemanggangan, hingga pengemasan. 

Alat yang digunakan dalam pembuatan 

cookies singkong adalah (1) Mixer (2) Kompor (3) 

Spatula (4) Loyang (5) Mangkok (6) Timbangan (7) 

Oven (8) Parutan (9) Ayakan tepung. Adapun 

bahan yang digunakan dalam pembuatan cookies 

singkong terdiri dari (1) Serat singkong (2) Tepung 

terigu (3) Brown sugar (4) Butter (5) Telur (6) Gula 

(7) Baking powder (8) Garam (9) Vanili. 

Langkah-langkah dalam pengolahan 

cookies singkong terdiri dari (1) Siapkan alat dan 

bahan (2) Kupas singkong lalu cuci (3) Parut 

singkong lalu peras hingga didapatkan seratnya (4) 

Pindahkan serat singkong ke wadah yang lebih 

bersih (5) Dengan wadah terpisah, masukkan 

butter, gula pasir, brown sugar, kemudian aduk 

hingga merata (6) Masukkan 1 butir telur, 

tambahkan tepung terigu dan serat singkong dengan 

perbandingan 1:1, tambahkan baking powder, 

vanili, dan garam (7) Aduk adonan secara perlahan 

sehingga adonan tercampur rata (8) Diamkan 

adonan selama 10-15 menit pada suhu ruang (9) 

Timbang adonan seberat 50 gram lalu bentuk 

adonan sesuai selera (10) Tambahkan choco chips 

di atas adonan (11) Simpan adonan dalam chiller 

selama 15 menit (12) Panaskan oven pada suhu 150 

derajat selama 20 menit (13) Masukkan adonan 

cookies ke oven, panggang selama 40 menit hingga 

matang (14) Keluarkan cookies dari oven kemudian 

diamkan hingga cookies dirasa cukup dingin untuk 

bisa dikemas. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Singkong (Manihot esculenta crantz) 

merupakan salah satu sumber karbohidrat lokal 

Indonesia yang menduduki urutan ketiga terbesar 

setelah padi dan jagung. Singkong, pada awalnya 

ditanam untuk diambil umbinya dan dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan, namun seiring berjalannya 

waktu singkong dimanfaatkan sebagai bahan pakan 

dan industri (Purnomo et al., 1015). Disamping 

karbohidrat, singkong juga mengandung banyak 

nutrisi dan mineral. Sebagai ilustrasi dari 100 gr 

singkong terdapat 150 kalori, 38- 40 gr karbohidrat, 

1-1,2 gr protein, 1-2 gr serat, 300 mg kalium, 20 

mg Kalsium, 25-30 mcg Folat, 20-30 mg Vit C, 

Zinc, Mg, Fosfor, Vitamin A, Vitamin B dan 

antioksidan seperti Polifenol dan Flavonoid 

(Nugroho, 2023). 

Singkong (Manihot esculenta crantz) 

sangat baik untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan 

meningkatkan status gizi masyarakat (Ngura el al., 

2021). Stunting merupakan bentuk kegagalan 

pertumbuhan (growth faltering) akibat akumulasi 

ketidakcukupan nutrisi yang berlangsung lama 

mulai dari kehamilan sampai usia 24 bulan ( 

Hoffman et al., 2000; Bloem et al., 2013). Berkat 

kandungan nutrisinya dari singkong  yang kaya, 

beta karoten, zat besi, protein, dan seng singkong 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan 

pencegah stunting. Di Indonesia, angka kasus 

stunting masih terbilang tinggi, pemanfaatan 

singkong sebagai sumber pangan lokal menjadi 

relevan. Inovasi pengolahan seperti tepung mocaf 

dan kroket singkong dapat meningkatkan nilai gizi 

singkong dan memberikan variasi dalam makanan 

anak. Pentingnya edukasi mengenai cara mengolah 

singkong menjadi makanan bergizi juga menjadi 

fokus pada pelaksanaan KKN-PMD UNRAM 

Kelurahan Ijobalit, melalui program penyuluhan 

yang membantu masyarakat, terutama kepada ibu 

hamil dan menyusui. Dengan memanfaatkan 

singkong secara optimal dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan gizi, angka stunting 

diharapkan dapat menurun, memperkuat ketahanan 

pangan lokal, dan meningkatkan status gizi anak-

anak. 

Dewasa ini, kasus stunting menjadi 

permasalahan global yang penting untuk diatasi di 

seluruh dunia, sehingga stunting dinobatkan 
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sebagai salah satu fokus utama untuk target 

perbaikan gizi di dunia hingga tahun 2025 (Asri, 

2022). Kasus stunting dapat terjadi pada anak-anak 

yang tidak memiliki gizi yang cukup, sering terkena 

infeksi, atau kurang mendapatkan stimulasi 

psikososial yang memadai. Stunting dapat 

dikatakan terjadi pada anak jika tinggi badannya 

tidak sesuai atau tidak mencapai grafik 

pertumbuhan standar dunia (Mediani et al., 2020). 

Stunting pada anak disebabkan oleh banyak faktor 

yang terdiri dari faktor langsung maupun tidak 

langsung yaitu asupan gizi balita, adanya penyakit 

infeksi, faktor ibu dengan nutrisi buruk selama 

prekonsepsi, kehamilan dan laktasi, faktor genetik, 

pemberian ASI eksklusif, ketersediaan pangan, 

faktor sosial ekonomi, faktor tingkat pendidikan 

ibu, pengetahuan gizi ibu dan anak (Anjani et al., 

2024). Untuk mencegah terjadinya stunting 

tersebut, KKN-PMD UNRAM Kelurahan Ijobalit 

menghadirkan solusi inovatif yaitu cookies 

singkong. 

Proses pembuatan cookies singkong 

meliputi (1) Siapkan alat dan bahan (2) Kupas 

singkong lalu cuci hingga bersih (3) Parut singkong 

lalu peras hingga kandungan airnya berkurang 

sekitar 85% (4) Pindahkan serat singkong ke wadah 

yang lebih bersih (5) Dengan wadah yang terpisah 

masukkan butter, gula pasir, brown sugar, 

kemudian aduk hingga merata (6) Masukkan 1 butir 

telur, tambahkan tepung terigu dan serat singkong 

dengan perbandingan 1:1, tambahkan baking 

powder, vanili, dan garam (7) Aduk adonan secara 

perlahan sehingga adonan tercampur rata (8) 

Diamkan adonan selama 10-15 menit pada suhu 

ruang (9) Timbang adonan seberat 50 gram lalu 

bentuk adonan sesuai selera (10) Tambahkan choco 

chips diatas adonan (11) Simpan adonan dalam 

chiller selama 15 menit (12) Panaskan oven pada 

suhu 150 derajat selama 20 menit (13) Masukkan 

adonan cookies ke oven, panggang selama 40 menit 

hingga matang (14) Keluarkan cookies dari oven 

kemudian diamkan hingga cookies dirasa cukup 

dingin untuk bisa dikemas. 

 

 
   Gambar 1. Pengupasan Kulit Singkong 

 

 
        Gambar 2. Pemarutan Singkong 

 

 
        Gambar 3. Pemerasan Singkong 

 

 
   Gambar 4. Mengaduk Adonan Cookies 

 

 
       Gambar 5.  Pembentukan Adonan 
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 Gambar 6. Proses Pengovenan Cookies 

 

 
             Gambar 7. Pengemasan Cookies Singkong 

 

Kegiatan sosialisasi dan distribusi cookies 

singkong ini kemudian dilaksanakan pada tanggal 

21 Januari 2025 dan dihadiri oleh ibu-ibu PKK dan 

ibu dari balita yang tercatat mengalami stunting. 

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan informasi terkait 

pembuatan cookies singkong serta mengedukasi 

masyarakat mengenai manfaat yang terkandung di 

dalam cookies singkong. Selama kegiatan 

sosialisasi berlangsung, para peserta sangat antusias 

menyimak informasi yang disampaikan oleh 

mahasiswa KKN-PMD UNRAM Kelurahan 
Ijobalit.  

  
Gambar 8. Sosialisasi Pengenalan Manfaat dan Cara 

Pembuatan Cookies Singkong. 

 

Harapan dari keberlanjutan sosialisasi 

pengenalan inovasi cookies singkong ini adalah 

agar para peserta sosialisasi dapat mempraktikkan 

kembali pengetahuan dan informasi yang diperoleh, 

kemudian inovasi ini dapat dikembangkan dan 

dijadikan peluang usaha oleh masyarakat Kelurahan 

Ijobalit. Hal ini dilakukan agar tumbuhan singkong 

yang banyak tumbuh di Kelurahan Ijobalit dapat 

dimanfaaatkan dengan lebih baik dan optimal lagi. 

 

Kesimpulan 

Cookies singkong merupakan inovasi 

yang terbuat dari singkong sebagai solusi 

inovatif untuk mencegah stunting. Cookies 

singkong ini bisa dikonsumsi oleh balita dan 

ibu hamil. Kandungan yang ada dalam cookies 

singkong yaitu karbohidrat, serat, lemak, 

glukosa dan protein. Kandungan di dalam 

cookies singkong mampu mengontrol kadar 

gula darah, menjaga kolesterol tetap normal, 

menurunkan tekanan darah, menjaga kesehatan 

pencernaan. Manfaat dalam mengkonsumsi 

cookies singkong yaitu mengurangi konsumsi 

makanan ringan sehingga anak bisa terhindar 

dari makanan yang kurang sehat dan tidak 

bergizi, hal ini bisa mencegah resiko terjadinya 

stunting. Kegiatan yang dilakukan untuk 

memperkenalkan cookies singkong dilakukan 

dengan metode pendekatan sosialisasi yang 

dilakukan secara luring (tatap muka). Kegiatan 

sosialisasi pengenalan cookies singkong ini 

dihadiri oleh ibu-ibu PKK dan para ibu dari 

balita yang tercatat mengalami stunting. Dilihat 

dari potensi lokal, untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat dan menambah 

lapangan pekerjaan, masyarakat dapat 

mempraktikkan cookies singkong dan 

menjadikan produksi cookies singkong ini 

sebagai peluang usaha oleh masyarakat 

Kelurahan Ijobalit. 
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